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mahasiswa akuntansi syariah yang sesuai dengan kebutuhan zaman. Melalui 
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kesenjangan antara kebutuhan industri dan kemampuan lulusan akuntansi 

syariah di Indonesia. 

Kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang telah memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dalam proses penulisan buku ini. Ucapan terima kasih juga kami 

haturkan kepada seluruh pihak yang telah membantu hingga buku ini bisa 

terbit dan disebarluaskan kepada khalyak pembaca. 
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REALITAS PENDIDIKAN AKUNTANSI SYARI’AH 

 

Sebagai negara yang terdampak globalisasi, Indonesia tidak terkecuali 

dalam hal perubahan iklim usaha. Modal sekarang dapat mengalir bebas 

melintasi batas-batas internasional, berkat globalisasi ekonomi. Selain itu, 

pemerintah daerah menyediakan fasilitas memikat untuk menarik investasi 

asing untuk menciptakan lebih banyak lapangan kerja dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi lokal. Berdasarkan data dari Kementerian 

Perdagangan jumlah investasi asing pada tahun 2022 sektor primer sebanyak 

3.167 Juta US Dolar, sektor sekunder 19.223 Juta US Dolar, dan sektor tersier 

sebanyak 40.240 Juta US Dolar (Kemendag, 2022). Selain itu, negara ini juga 

menerima bantuan keuangan dari lembaga pendanaan internasional utama, 

yang akibatnya mengharuskan akuntan lokal untuk mengikuti standar praktik 

internasional. 

Untuk mengejar standar praktik internasional, Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) telah menyatukan Standar Akuntansi Indonesia (SAK) dengan Standar 

Pelaporan Keuangan Internasional (IFRS). Akibatnya, semua entitas bisnis 

yang beroperasi di Indonesia harus mengikuti standar akuntansi internasional 

baru (Convergence IFRS) yang akan sepenuhnya dilaksanakan dari tahun 2012 

(Adler, 2011). Adopsi IFRS akan berdampak besar pada pendidikan bisnis dan 

akuntansi (Needles Jr, 2010).  
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KOMPETENSI DALAM  

PERSPEKTIF TEORI ICE BERG 

 

Pembelajaran dan pengembangan diri sebagian kecil dapat dilihat dari 

perilaku dan tindakan yang terlihat. Namun terdapat juga aspek lain yang 

kompleks dan tidak terlihat secara langsung halnya bagian bawah gunung es 

besar yang tersembunyi di bawah permukaan air. Kompetensi dapat 

diketahui tingkat atau ukurannya melalui suatu model yang dikenalkan 

Spencer and Spencer pada tahun 1993 dengan iceberg theory. Teori ini 

memperlihatkan kompetensi apa yang kita punya dan butuhkan.  

Teori iceberg ini menggambarkan Gunung Es yang memiliki dua sisi: satu 

di atas permukaan air dan satu di bawah permukaan air. Dalam analogi ini, 

sisi bagian atas dapat dilihat dengan mudah, tetapi sisi di bawah permukaan 

air memerlukan upaya lebih untuk melihatnya. Lebih jelasnya diilustrasikan 

dalam gambar berikut: (Spencer, 1993) 
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KONSEP TANTANGAN AKADEMIK 

 

Tantangan akademik merupakan bagian tak terpisahkan dari perjalanan 

kuliah. Bagaimanapun, dengan menggunakan strategi efektif, dapat 

mengatasi tantangan tersebut dan meningkatkan kinerja belajar. Tantangan 

akademik berhubungan dengan pembelajaran mahasiswa dan kualitas 

perguruan tinggi (Sidelinger & Booth-Butterfield, 2010). Tantangan akademik 

mengacu pada kesulitan dan hambatan yang dihadapi mahasiswa sarjana 

selama mengerjakan tugas akademik mereka. Tantangan-tantangan ini 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran yang diatur sendiri dan strategi pemecahan masalah (Torres, 

2022). Konsep tantangan akademik telah dibahas dalam konteks keterlibatan 

mahasiswa dan kebutuhan mahasiswa untuk dirangsang dan ditantang secara 

intelektual dalam pembelajaran mereka (Hadwin, Davis, Bakhtiar, & Winne, 

2019) 

Kompetisi dan tantangan akademik merupakan mekanisme yang efektif 

untuk memajukan keadaan terkini dengan cepat dalam berbagai bidang 

penelitian dan untuk memecahkan masalah praktis yang muncul dalam 

industri. Bahkan, kompetisi akademik semakin menjadi komponen penting 

dalam acara akademik, seperti konferensi. Dengan semakin banyaknya 

tantangan yang muncul, semakin relevan untuk membedakan tantangan yang 

berpotensi sukses sebelum dilaksanakan. Hal ini untuk mengalokasikan 
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KONSEP DAN TEORI PEMBELAJARAN AKTIF 

 

Pembelajaran adalah bagian penting dari proses pendidikan di perguruan 

tinggi. Hasil belajar siswa adalah indikator kualitas pendidikan, dan kualitas 

proses belajar mempengaruhi hasil belajar. Salah satu faktor yang 

menentukan kualitas proses pembelajaran adalah dosen. Kualitas proses 

pembelajaran dapat diukur melalui cara dosen menggunakan sistem 

penyajian materi, peran dosen dalam mengelola kegiatan pembelajaran, 

tingkat keterikatan dan jenis kegiatan pembelajaran yang dialami siswa, dan 

suasana pembelajaran. Di Perguruan Tinggi, ada dua jenis pembelajaran. Yang 

pertama adalah pola pembelajaran yang berpusat pada lembaga atau dosen, 

di mana dosen mengajar mahasiswa dengan materi yang telah diberikan 

dalam silabus. Yang kedua adalah pola pembelajaran yang dirancang dengan 

pendekatan sistem, di mana dosen dan mahasiswa bekerja sama untuk 

memenuhi kebutuhan mahasiswa dengan langkah awal penilaian kebutuhan 

mahasiswa. 

Pembelajaran aktif adalah proses belajar dimana siswa mendapat 

kesempatan untuk lebih banyak melakukan aktivitas belajar, berupa 

hubungan interaktif dengan materi pelajaran sehingga terdorong untuk 

menyimpulkan pemahaman dari pada hanya sekedar menerima pelajaran 

yang diberikan. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik 

untuk menemukan ide pokok materi pelajaran dan memecahkan persoalan. 
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KONSEP INTERAKSI STAFF DAN MAHASISWA 

 

Interaksi antara siswa dan karyawan sangat penting untuk pembelajaran 

dan keterlibatan siswa. Studi menunjukkan bahwa interaksi ini dapat 

berdampak positif pada motivasi siswa, kemajuan mereka, dan kesenangan 

mereka di kelas. Selain itu, karakteristik interaksi ini dapat memengaruhi 

perasaan mahasiswa terhadap universitas dan kesuksesan akademik mereka. 

Membina interaksi yang bermakna antara staf dan siswa sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung yang mendorong 

kolaborasi dan meningkatkan pengalaman belajar. Secara keseluruhan, 

memahami keterlibatan siswa melalui kemitraan sangat penting karena ini 

menciptakan hubungan kolaboratif yang meningkatkan pengalaman belajar 

dan mempromosikan lingkungan akademik yang mendukung. Jadi dapat 

ditekankan bahwa untuk meningkatkan efisiensi pembelajaran di kelas, 

interaksi kelas yang baik berfokus pada gaya, pendekatan, dan peran guru 

dan siswa. 

Studi (Hu & Chao-Hsiang Hung, 2015)  menunjukkan bahwa interaksi 

mahasiswa-fakultas bertindak sebagai mediator antara keterlibatan 

mahasiswa dan pencapaian hasil pendidikan; yang menunjukkan bahwa 

kualitas interaksi antara fakultas dan mahasiswa berperan penting dalam 

peningkatan kualitas mahasiswa. Hasil tersebut menyiratkan bahwa kampus 

harus menciptakan suasana interaksi yang positif dan sehat antara mahasiswa 



 

 

6 

KONSEP DAN TEORI MEMPERKAYA 

PENGALAMAN PENDIDIKAN 

 

Memperkaya pengalaman pendidikan berarti meningkatkan 

pembelajaran melalui berbagai kegiatan dan pendekatan yang meningkatkan 

keterlibatan dan kompetensi siswa. Ini dapat dicapai dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, mengeksplorasi peluang 

pengayaan bagi siswa berbakat, mengintegrasikan pengalaman pendidikan 

untuk pembangunan berkelanjutan untuk menjembatani teori dengan 

aplikasi praktis, mengintegrasikan proyek pertukaran virtual untuk 

pengalaman belajar global, dan menerapkan pendekatan pembelajaran aktif 

seperti modul pembelajaran desktop untuk meningkatkan motivasi siswa. 

Dengan menggunakan strategi-strategi ini, guru dapat membuat lingkungan 

pendidikan yang lebih dinamis dan memperkaya yang memenuhi kebutuhan 

dan minat siswa. Pada akhirnya, ini akan menghasilkan perjalanan belajar 

yang lebih efisien dan menarik.  

Salah satu kegiatan memperkaya pengalaman Pendidikan melalui 

implementasi teknologi dalam pembelajaran. Integrasi teknologi dapat  

memperkaya  pengalaman  pendidikan karakter.  Penggunaan  platform  

digital  dan  aplikasi  edukasi  memberikan  kemungkinan  untuk  lebih efektif  

mentransfer  nilai-nilai  budaya  lokal  kepada  siswa.  Teknologi  
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KONSEP DAN TEORI 

LINGKUNGAN BELAJAR YANG MENDUKUNG 

 

Lingkungan pendidikan menurut Rahardja dan La Sulo (1994:168) adalah 

latar tempat berlangsungnya pendidikan. Menurut Saroni (2011:110), 

lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat 

proses pembelajaran dilaksanakan. Slameto (2003: 60) mengemukakan    

bahwa lingkungan belajar siswa yang berpengaruh terhadap belajar siswa 

terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat. Berdasarkan pengertian dari definisi-definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud lingkungan belajar adalah tempat 

berlangsungnya kegiatan belajar yang mendapatkan   pengaruh   dari   luar   

terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut. (Fadhilaturrahmi, 2018). 

Lingkungan belajar yang mendukung memainkan peran penting dalam 

berbagai lingkungan pendidikan, yang memengaruhi prestasi akademik, 

keterlibatan, pengaturan diri, dan kesejahteraan siswa secara keseluruhan. 

Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pengaruh guru, 

pengaruh sosial, dan lingkungan belajar-mengajar yang mendukung secara 

signifikan berdampak pada kompetensi inti dan kesejahteraan psikologis 

siswa. Guru yang memberikan umpan balik positif, terlibat dengan siswa, dan 

menciptakan hubungan yang saling percaya berkontribusi pada lingkungan 
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KONSEP PENINGKATAN KOMPETENSI 

MAHASISWA AKUNTANSI SYARI’AH 

 

1. Tantangan Akademik (Academic Challenge) berpengaruh terhadap 

Kompetensi Mahasiswa Akuntansi Syari’ah  

Tantangan akademik merupakan bagian tak terpisahkan dari perjalanan 

kuliah. Bagaimanapun, dengan menggunakan strategi efektif, dapat 

mengatasi tantangan tersebut dan meningkatkan kinerja belajar. Tantangan 

akademik berhubungan dengan pembelajaran mahasiswa dan kualitas 

perguruan tinggi (Sidelinger & Booth-Butterfield, 2010). Agar mahasiswa 

termotivasi, lingkungan akademik institusi harus memberi mereka tantangan 

dan harapan akademik yang sesuai. Universitas harus menggunakan waktu 

siswa secara optimal, karena pembelajaran dapat ditentukan oleh waktu dan 

energi yang dihabiskan siswa dalam kegiatan universitas. Oleh karena itu, 

siswa membutuhkan bantuan dalam belajar manajemen waktu yang efektif 

(Chickering & Gamson, 1987). 

Berdasarkan hasil pengujian tantangan akademik terhadap kompetensi 

tidak berpengaruh dengan nilai t statistic sebesar 0.793 dan P Value sebesar 

0.428 > 0.05.  Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Stephens et al., (2012). Dalam era Industri 5.0, tantangan 

akademik mungkin tidak selalu berpengaruh langsung terhadap kompetensi 
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